BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Observasi Awal

Sebelum melakukan tindakan pada siklus 1, penatiglakukan
observasi awal di kelas IX MTs Maarif NU 1 Karaeglas Kabupaten
Banyumas. Pada saat observasi awal ini guru Aqilghlak melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramalisélngi dengan tanya
jawab. Hasil observasi awal ini nantinya digunakabagai bahan komparasi
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, aktifdel®jar siswa dan aktifitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti terhgulapes pembelajaran
Aqidah Akhlak di kelas IX MTs Ma’arif NU 1 Karanglas Kabupaten
Banyumas diketahui bahwa selama ini guru lebimgemenggunakan metode
konvensional yaitu ceramah dan diselingi dengalyatgawab. Guru lebih
mendominasi jalannya proses pembelajaran sedangikara lebih banyak
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru

Kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat mnlaesih,
sehingga pengajaran terkesan monoton dan tidakgaeagkan. Siswa hanya
menulis dan mendengar apa yang dijelaskan gurusgmgat jarang
terangsang untuk berpikir, tetapi lebih banyakrtigsang untuk mengingat
dan menghafal materi pelajaran.

Berikut ini digambarkan data hasil belajar siswagabservasi awal

atau sebelum diadakannya tindakan, terangkum dadaikut.

Tabe 4.1

Rangkuman Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus
No Keterangan Perolehan
1 | Nilai terendah 47
2 | Nilai tertinggi 73
3 | Nilai rata-rata kelas 65
4 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 14
5 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 20
6 | Prosentase ketuntasan klasikal 58,82%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa prestasi betagava masih rendah dan
perlu ditingkatkan dengan indikator; nilai ratesaragiswa hanya 65 dan jumlah
siswa yang tuntas hanya 20 siswa atau ketuntdasikadinya 58,82% masih di
bawah standar ketuntasan klasikal yaitu 85%.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas lbedggava dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Pra Siklus

Skor

No Aspek Pengamatan ratarata

1 | Tingkat kerjasama siswa dalam pembelajaran 2

2 | Keaktifan siswa dalam mencari informasi 2

3 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru atau teman 2
sekelas

4 | Siswa mengerjakan tugas dari guru 2

5 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 2
Jumlah skor 10
Prosentase aktifitas siswa secara klasikal 50%

Keterangan: Skor tertinggi tiap aspek = 4, skoertdah = 1, Skor total
maksimal = 20

Klasifikasi Aktivitas
0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Hasil di atas menunjukkan bahwa prosentase aktlig¢ajar siswa adalah
50% dengan kategori kurang. Hal ini menunjukkannzakiswa belum begitu
aktif dalam pembelajaran.

Begitu juga dengan aktifitas guru yang tergolongimaendah. Hasil
observasi terhadap aktifitas guru selama prosebgiajaran dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 3
Hasil Observasi Aktifitas Guru pada Tahap Pra Siklus
No Aspek yang Dinilai Nilai
1. | Kemampuan guru dalam mengelola kelas 1
2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 2
pembelajaran
3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan 1

komunikasi timbal balik
4. | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 3
pelajaran
5. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi
kepada siswa
6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan 2

siswa
Jumlah 10
Rata-rata 2

Keterangan: skor terendah = 1, skor tertinggi skéy total maksimal

=20

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terhaaldgitas guru selama
proses pembelajaran diketahui bahwa nilai rataalgiéitas aktifitas guru adalah
2 dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan batpeabelajaran yang
dilakukan oleh guru belum maksimal. Guru belum mampengelola kelas
dengan baik, belum mampu menciptakan komunikasi aaa, dan belum
mampu memberikan motivasi kepada siswa.

Melihat hasil observasi awal ini, maka dapat diketabeberapa
permasalahan pembelajaran Agidah Akhlak di kelasMiKs Ma’arif NU 1
Karanglewas Kabupaten Banyumas ini, yakni:

1. Hasil/prestasi belajar siswa masih rendah
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masitaten
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3. Metode pembelajaran yang digunakan guru tidak nengeada metode
mengajar siswa aktif. Guru lebih sering menggunakeatode ceramabh.
Observasi awal ini dijadikan bahan pertimbangarukirgemberian
tindakan berikutnya dalam pembelajaran Agidah Akhldntuk mengatasi
berbagai masalah dan kelemahan pembelajaran Adiklalak tersebut maka
dilakukan tindakan berupa penerapan metodfermation search dalam

pembelajaran.

B. Hasil Pendlitian
1. Siklusl
a. Perencanaan

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi padat
observasi awal maka telah direncanakan metode pejarbe pada
siklus | ini adalah metodenformation search dengan teknik kerja
kelompok dan diskusi kelas. Perencanaan pengapaaa siklus I ini
dituangkan dalam bentuk RPP.

Pada tahap perencanaan ini, penelitt dan guru &ab
meninjau kembali rancangan pembelajaran yang telshapkan.
Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkartgdstik benar-
benar berada pada suasana penyadaran diri untag ssimangat
belajar dengan menekankan pada keaktifan peselitadiilam proses
pembelajaran dan berada pada konsentrasi terhaal@pi [pengajaran
Agidah Akhlak yang sedang dibahas atau dipelajari.

Guru menyiapkan referensi yang terkait dengan topik
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensiodapekensi dasar.
Disamping itu, peneliti dan guru kolaboran juga giapkan lembar
soal yang digunakan sebagai evaluasi pada akhibgamran, lembar
observasi siswa dan lembar observasi guru.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakaa teadgal 23

Agustus 2010. Materi yang diajarkan tentang Akhkdpuji pada diri
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sendiri (berilmu, kerja keras, kreatif dan prodijktlilaksanakan sesuai
dengan jadwal dan prosedur yang direncanakan yemigahg dalam
RPP.

Guru mengawali pembelajaran dengan melakukan ggserden
absensi. Setelah itu guru menjelaskan secara s$ingdannya
pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan ikali serta
menjelaskan materi yang akan bahas. Kemudian guemberikan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan masette.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel&mpoil
yang terdiri dari 3-4 orang. Setiap peserta keldmgitugasi mencari
bahan pelajaran yang terkait dengan pertanyaan tersebut di
perpustakaan yang sudah diketahui oleh guru batakarbtersebut
benar-benar ada. Setiap kelompok diusahakan unemcani informasi
yang berbeda dan memperbanyak referensi yang didagtanyak
jumlah kelompok. Setelah peserta didik mencarildanbali ke kelas,
guru membantu dengan cara membagikan referensd&epap-tiap
kelompok. Peserta didik diminta mencari jawabanamialreferensi
tersebut. Hasil jawaban siswa tersebut didiskusir@arsama seluruh
kelas. Setelah diskusi selesai, guru menjelaskatermaelajaran
terkait dengan topik tersebut.

Pada akhir siklus | dilakukan tes akhir yang begBinuntuk
mengukur hasil belajar siswa. Hasil belajar sissvagbut dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.4

Rangkuman Hasil Belajar Siswa Siklus|
No Keterangan Perolehan
1 | Nilai terendah 53
2 | Nilai tertinggi 80
3 | Nilai rata-rata kelas 71
4 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 7
5 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 27
6 | Prosentase ketuntasan klasikal 79,41%
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Berdasarkan temuan yang tercantum dalam di atatadhili
bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar y&kmorang dan
siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan indieidia 7 orang, atau
prosentase ketuntasan belajar siswa secara klastkdhh 79,41%.
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sddasikal adalah 71.

Deskripsi data tersebut memperlihatkan bahwa pi#tles 4 ini
terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa. aldapat dilihat dari
nilai rara-rata kelas pada observasi awal 65 na&Rjadi 71 pada siklus
| dan ketuntasan klasikal 58,82% pada observasl aaii menjadi
79,41% pada siklus 1.

Walaupun rata-rata kelas sudah mengalami peningkatapi
indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasgetlesar 85% masih
belum tercapai maka perlu diadakan perbaikan phlls $l.

Observas

Selama pembelajaran berlangsung aktivitas guru omasigwa
diamati. Adapun hasil observasi pada siklus | meageaktivitas
siswa ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa Pada Siklus|

Skor

No Aspek Pengamatan rata-rata

1 | Tingkat kerjasama siswa dalam pembelajaran 3

2 | Keaktifan siswa dalam mencari informasi 3

3 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru atau teman 3
sekelas

4 | Siswa mengerjakan tugas dari guru 3

5 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 2
Jumlah skor 14
Prosentase aktifitas siswa secara klasikal 70%

Keterangan: Skor tertinggi tiap aspek = 4, skagridah = 1, Skor total
maksimal = 20

Klasifikasi Aktivitas
0% - 39% = Sangat Kurang
40% - 55% = Kurang



56% - 65%
66% - 79%
80% - 100%

Cukup
Baik
Sangat Baik

39

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dathiwitas

siswa pada siklus | meningkat menjadi 70% dan lsepstla kategori

baik. Meskipun aktifitas siswa mengalami peningkataamun masih

perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya kerdelum memenuhi

target minimal yang diharapkan yaitu 75%.

Data aktivitas siswa ini dijadikan pertimbanganulintindakan

siklus II, yakni perlu adanya upaya peningkatarnvaés belajar siswa

dalam pembelajaran.

Sedangkan hasil observasi mengenai pengelolaanetggarian

yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada talekht.

Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktifitas Guru pada Tahap Siklus|

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru dalam mengelola kelas 3

2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 3
pembelajaran

3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan 3
komunikasi timbal balik

4. | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 3
pelajaran

5. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi 2
kepada siswa

6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan 3
siswa
Jumlah 17
Rata-rata 3

Keterangan: skor terendah = 1, skor tertinggi skéy total maksimal

=20

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
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Selain melihat hasil belajar siswa dan aktivitasvai dalam
pembelajaran, perlu juga mempertimbangkan faktan Ilgang
mendukung pembelajaran vyaitu pengelolaan pembatajayang
dilakukan oleh guru seperti pada di atas.

Tampak pada tersebut bahwa pengelolaan pembelajaran
dilakukan peneliti skor rata-rata yang diperolehhgtdéong pada
kategori baik yaitu pada skor 3. Hal ini menunjukkguru sudah
cukup baik dalam melakukan pengelolaan pembelajalamun
pengelolaan pembelajaran juga harus lebih ditikgkatpada siklus
berikutnya agar lebih baik lagi, karena bermulai gengelolaan
pembelajaran inilah akan melahirkan tingkat aldiisiswa yang lebih

tinggi serta peningkatan hasil belajar yang lelaiik.b

. Refleksi

Berdasarkan hasil belajar siswa dan observasi depha
aktivitas siswa serta pengelolaan pengajaran ydakuétan guru pada
siklus I, maka produk refleksi pada siklus | dagiatimuskan sebagai
berikut:

1. Sudah ada peningkatan hasil belajar siswa. Hatlapat dilihat
dari nilai rara-rata siswa secara klasikal, yadida observasi awal
65 naik menjadi 71 pada siklus | dan ketuntasasikdé 58,82%
pada observasi awal naik menjadi 79,41% pada sikltetapi
indikator keberhasilan ketuntasan klasikal seb@s#s masih belum
tercapai.

2. Aktivitas siswa pada siklus | berada dalam katepark. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mulai aktif dalambedaparan.
Prosentase aktifitas siswa secara klasikal addl&t Berarti belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 80%.

3. Pengelolaan pengajaran yang dilakukan oleh gurahsbhdrada pada
tingkat baik. Namun aktifitas guru masih perlu rdikatkan
sehingga bisa maksimal.
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Melihat hasil refleksi ini maka perlu adanya pekhatperbaikan
dalam pembelajaran pada siklus berikutnya, sepestya meningkatkan
lagi aktivitas belajar siswa dan pengelolaan pemgajguru, sehingga

hasil belajar siswa bisa maksimal.

2. Siklusll
a. Perencanaan

Pada siklus Il ini peneliti merencanakan pembeajatengan
metode yang hampir sama pada siklus | hanya sajgatani beberapa
perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus |. Fearaan tindakan pada
siklus Il tertuang dalam RPP.

Guru menyiapkan referensi yang terkait dengan mgterg
akan dibahas pada pertemuan kali ini. Guru jugayrapkan lembar
soal yang digunakan sebagai evaluasi pada akhibgepran, lembar
observasi siswa dan lembar observasi guru.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakda f@enggal 30
Agustus 2010. Pokok bahasan yang diajarkan padlss dikini adalah
nilai-nilai  positif dari berilmu, kerja keras, ktdadan produktif
Pelaksanaan pembelajarannya mengacu pada RPP y&ab t
dipersiapkan oleh guru.

Prinsip pelaksanaan pembelajaran pada siklus IIhampir
sama dengan siklus |, tetapi peneliti lebih menk&an pada
pemberian motivasi agar aktivitas siswa lebih mgken dari siklus 1.
Pada akhir siklus Il juga dilakukan tes akhir yamgrfungsi untuk
mengukur hasil belajar siswa. Hasil tes akhir paddus 1l dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Rangkuman Hasil Belajar Siswa Siklus||
No Keterangan Perolehan
1 | Nilai terendah 60
2 | Nilai tertinggi 93
3 | Nilai rata-rata kelas 82
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4 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 2
5 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 32
6 | Prosentase ketuntasan klasikal 94,12%

Berdasarkan temuan yang tercantum dalam tabel ak at
diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai ketamdselajar secara
klasikal ada 32 orang dan yang tidak mencapai katan individu ada
2 orang atau dilihat dari prosentase ketuntasaratidah 94,12%.
Sedangkan rata-rata kelas hasil belajar siswala@&ala

Data tersebut memperlihatkan bahwa pada sikluai Ilterjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapahdilinilai rata-rata kelas
pada siklus | 71 naik menjadi 82 pada siklus Il Batuntasan klasikal
79,41% pada siklus | naik menjadi 94,12% pada siklu

Ketuntasan klasikal yang diperoleh dari hasil temipelajaran
siklus 1l ini telah memenuhi persyaratan yang dakam sebagai salah
satu indikator keberhasilan pembelajaran, karehantasan klasikal telah
melebihi indikator keberhasilan yaitu 85%. Dengatakain, hasil belajar
yang dilihat dari hasppost test pada siklus Il sudah tuntas.

Observasi

Selama pembelajaran aktivitas peneliti maupun sisetap
diamati. Observasi terhadap aktivitas siswa daru gliklakukan oleh
peneliti. Hasil observasi mengenai aktivitas sislapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus||
Skor

No Aspek Pengamatan rata-rata
1 | Tingkat kerjasama siswa dalam pembelajaran 4
2 | Keaktifan siswa dalam mencari informasi 3
3 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru atau teman 3

sekelas
4 | Siswa mengerjakan tugas dari guru 3
5 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 3

Jumlah skor 16

Prosentase aktifitas siswa secara klasikal 80%
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Keterangan: Skor tertinggi tiap aspek = 4, skagridah = 1, Skor total
maksimal = 20

Klasifikasi Aktivitas

0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Tabel di atas memperlihatkan bahwa aktivitas belgjswa
mengalami peningkatan dari aktivitas belajar sisikhus | yang hanya
70% menjadi 80% pada siklus 1. Pada siklus Il aktivitas belajar
siswa berada dalam kategori sangat baik dan sudddimpaui batas
minimal aktivitas belajar siswa yang diharapkartyd5%. Ini berarti
aktivitas belajar siswa sudah mencapai indikatbekeasilan tindakan.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti me@agen
pengelolaan pembelajaran oleh guru dapat dilindd pabel berikut.

Tabel 4.9
Hasil Observas Aktifitas Guru pada Tahap Siklus||1

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru dalam mengelola kelas 4

2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 4
pembelajaran

3. | Kemampuan berkomunikasi dan menciptakan

. - . 3

komunikasi timbal balik

4. | Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 4
pelajaran

5. | Kemampuan guru dalam memberikan motivasi 3
kepada siswa

6. | Kemampun guru dalam menjawab pertanyaan 4
siswa
Jumlah 22
Rata-rata 4

Keterangan: skor terendah = 1, skor tertinggi skéy total maksimal
=20
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Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Tampak pada tabel di atas bahwa pengelolaan pejetagia
yang dilakukan guru mendapatkan skor rata-ratauyp#da skor 4
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkaru gudah sangat

baik dalam melakukan pengelolaan pembelajaran.

d. Refleks

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul patissdlkmaka
produk refleksi pada siklus Il dapat dirumuskaresgi berikut:

1. Hasil belajarnya sudah lebih baik dibandingkan dengklus I. Hal
ini dapat dilihat nilai rara-rata kelas pada siklG4 naik menjadi 82
pada siklus Il dan ketuntasan klasikal 79,41% psikls | naik
menjadi 94,125% pada siklus II. Hal ini berartilkgsan klasikal
telah melebihi indikator keberhasilan yaitu 85%diJaasil belajar
yang dilihat dari haspost test pada siklus Il sudah tuntas.

2. Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklyaitu dari 70%
menjadi 80% pada siklus Il. Ini berarti batas migiraktivitas siswa
yang diharapkan sebesar 75% sudah terpenuhi.

3. Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan sudahloaxgbaik, dan
mengalami peningkatan dari siklus I.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka pena@mutuskan

untuk menghentikan penelitian ini pada siklus 1.

C. Pembahasan

1

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai tefiakaik pada siklus |
maupun siklus Il. Optimalisasi hasil belajar sisherupa hasil tes akhir
diukur dari ketercapaian ketuntasan belajar sddastal dan nilai rata-rata

kelas yang didapat oleh siswa. Berdasarkan datg gigoeroleh dari hasil
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belajar siklus I, sebagai gambaran ketuntasan kdhsmaka diketahui

hasil tes akhir siklus | belum mencapai ketuntaldasikal. Ketuntasan
klasikal hasil tes akhir pada siklus | hanya seb@&9a41% atau hanya 27
siswa yang mencapai ketuntasan individual. Hamst test tersebut belum

sesuai dengan indikator ketuntasan belajar sedas&kd yang ditetapkan
yaitu > 85%. Hasil tes akhir siklus | telah menunjukkamipgkatan dari

hasil belajar observasi awal yaitu 79,41%.

Kurang optimalnya hasil belajar siswa pada sikldsébabkan juga
guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan barlg yditunjukkan
dengan masih banyaknya siswa yang ramai sendiamsel proses
pembelajaran, dan terdapat siswa yang nampak beslama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil ini perlu ditindénjuti dengan
mengoptimalkan pembelajaran Aqgidah Akhlak mengganaknetode
information search pada kegiatan pembelajaran siklus Il untuk merakias
siswa belajar dengan metodaformation search, dan lebih memotivasi
siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar yang telah dicapai pada siklus Il omgmkkan adanya
peningkatan dari siklus | dimana pada siklus | kietsan klasikal hanya
79,41%, sedangkan pada siklus Il ketuntasan klasilkedn mencapai 94,12%
dimana ada 32 siswa yang mencapai ketuntasandaoélvilni berarti hasil
siklus 1l telah mencapai indikator keberhasilardaiken yaitu ketuntasan
klasikal sebesar 85%.

Hal ini tidak terlepas dari kemampuan siswa dalaemgikuti pola
pembelajaran dengan menggunakan metoflarmation search dengan
baik, di samping itu kemampuan guru dalam mengel@tas juga
mendukung keberhasilan dalam pembelajaran. Gumus haampu untuk
menyusun kegiatan belajar yang mendorong siswa aiengktif,
berorientasi pada tujuan dan juga proses sertais#sogan siklus belajar.

Pembelajaran Aqgidah Akhlak dengan menggunakan metod
information search dilakukan dalam kaidah mengajak siswa langsungkuntu

mencari informasi yang berkaitan dengan materijgrela. Jadi pengetahuan



46

yang selama ini didapatkan hanya dari guru dapsraleh siswa secara
langsung melalui pembelajaran semacam ini.

Sebagai gambaran kuantitatif terhadap keberhagiémngkatan
hasil belajar atau prestasi belajar siswa pada rmatajaran Agidah
Akhlak dengan penerapan metongormation search ini dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Rangkuman Perkembangan Hasil Belajar Siswa
Perolehan

No Keterangan PraSkius| Siklus| | Sikiusii
1 | Nilai terendah 43 53 60
2 | Nilai tertinggi 73 80 93
3 | Rata-rata kelas 65 71 82
4 | Jumlah siswa yang belum tuntas 14 7 2
5 | Jumlah siswa yang sudah tuntas 20 27 32
6 | Prosentase ketuntasan klasikal 58.82% 79.41% 2%4.1

Peningkatan hasil belajar siswa dalam bentuk diagtapat dilihat
pada gambar 4.1 berikut.

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

60

40+

20

O,

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l

O Nilai rata-rata 65 71 82

O Prosentase 58.82 79.41 94.12
Ketuntasa

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Hasll Belajar Siswa
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2. Aktivitassiswa di dalam proses pembelajaran

Peneliti juga melakukan penilaian terhadap aksvitelajar siswa.
Keberhasilan aktivitas belajar siswa diukur berdasaaktivitas siswa secara
klasikal. Peningkatan aktivitas siswa dikatakanhasit apabila aktivitas
belajar klasikalnya > 75%.

Pada siklus | aktivitas siswa selama proses pelabata masih
belum mencapai harapan yang ditargetkan yaitu itddivsiswa secara
klasikal sebesar 75%. Aktivitas siswa pada sikluselbesar 70% masih
dalam kategori baik, namun secara keseluruhan bakim menunjukkan
peningkatan yang diinginkan. Hal ini dikarenakaswsi belum terbiasa
dengan metode pembelajaran aktif yaitu metofibemation search.

Pada siklus Il aktivitas siswa mengalami peningkatang sangat
berarti. Nilai aktivitas siswa secara klasikal ketaencapai 80%. Ini berarti
indikator keberhasilan aktivitas siswa telah teatagaitu aktivitas siswa
secara klasikal sebesar 75%. Keberhasilan ini didproleh pengelolaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang selamberikan dorongan
kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaiam pengelolaan
pembelajaran yang diterapkan memberikan peluang biaga untuk
berperan lebih aktif dalam proses pembelajarareliats Keberhasilan ini
juga didorong oleh sikap siswa yang sudah menyeéraiag merespon
secara positif terhadap metode yang digunakan da¢embelajaran Agidah
Akhlak. Peningkatan aktivitas siswa tersebut dagiéihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. 11
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Per Siklus

Keterangan Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
rata-rata 2 3 3
% 50 70 80
kriteria Kurang Baik Sangat Baik
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Peningkatan aktivitas belajar siswa dari pra siklaspai siklus I
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambakiseri

Prosentase Aktifitas Peserta Didik

80
70
60
50

40
30
20
10
0

Pra Siklus Siklus | Siklus I

O Series1 50 70 80

Gambar 4. 2 Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

3. Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran selama siklus | ke sikluserus
mengalami peningkatan. Pada siklus | nilai ratamg adalah 3 kategori
cukup dan pada siklus Il nilai rata-ratanya addl&htegori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran ybaak akan
melahirkan proses pembelajaran yang berkualitagktigf efisien,
berlangsung dengan lancar, dan melahirkan aktistawa yang tinggi
untuk tercapainya tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan pembeigjaida siklus I,
kegiatan pembelajaran dengan metadrmation search yang telah
dilaksanakan oleh guru nilai rata-ratanya 3 damapaklus 1l mengalami
peningkatan menjadi 4.

Perkembangan pengelolaan pembelajaran tersebutdikipat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.12
Perkembangan Pengelolaan Pembelajaran Per Siklus
Keterangan Pra Siklus Siklus | Siklus I
rata-rata 2 3 4
kriteria Kurang Baik Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan pembeigpada siklus |
dan 1l, kegiatan inti dari pembelajaran yang teldaksanakan oleh peneliti
dan siswa mengalami beberapa kelemahan dan perbalkh peneliti,
diantaranya yaitu:

a. Proses pencarian informasi
Peneliti pada tahap ini telah berusaha membimbsvgasdalam
mencari informasi secara mandiri. Siswa mencariisemasalah yang
terkait dengan materi pembelajaran, namun siswaihmbslum
maksimal dalam pencarian informasi tersebut, maskiguru telah
memastikan bahwa referensi yang mereka cari terskgierpustakaan.
Keadaan ini pada siklus Il telah diperbaiki olelmugdalam memotivasi
siswa supaya lebih serius dalam mencari informasgyberhubungan
dengan materi pelajaran Guru juga memberikan biganin dan
pengawasan secara langsung saat proses pencddemasi sedang
berlangsung.
b. Mengorganisasi Siswa dalam Belajar
Kegiatan selanjutnya adalah mengorganisasi siswiamda
belajar. Guru mengorganisir siswa dalam belajagdenmembentuk
kelompok kecil yang heterogen pada siklus | dantbegla pada siklus
II dalam hal ini telah terlaksana dengan baik. raksi siswa dalam
kelompok terjadi dengan baik mereka dapat bertataka, melakukan
dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga sessiswa. Interaksi
semacam itu sangat membantu siswa, khususnya mga yang

tingkat pemahaman materinya rendah.
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c. Membimbing menemukan jawaban dari informasi yaigot.

Kegiatan yang ketiga adalah membimbing menemukaaljan
dari informasi yang didapat baik secara individwpan kelompok. Pada
siklus | guru memberikan bimbingan dalam menemykaraban dari
soal-soal yang diberikan guru secara intensif leastswa tidak terbiasa
dalam melaksanakan pembelajaran dengan metbafenation search.
Pada siklus Il guru tetap melaksanakan bimbingata maswa untuk
melakukan diskusi kelompok, guru mendorong siswatukun
mengumpulkan informasi yang sesuai lewat membaka-buku untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.gggehmereka
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibemlam guru

dengan lebih baik.



